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Abstrak: Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan prestasi belajar mahasiswa
pada Matakuliah (MK) Teori Kelistrikan Otomotif, dan MK Praktik Kelistrikan Oto-
motif, dan (2) mengungkap hubungan penguasaan teori Kelistrikan Otomotif dengan
keterampilan merangkai Kelistrikan Otomotif. Penelitian ini adalah pendekatan kuan-
titatif (ex-postfacto), dengan jumlah sampel 73 mahasiswa. Analisis data mengguna-
kan analisis regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan: (1) prestasi belajar maha-
siswa pada: MK Teori Kelistrikan Otomotif tergolong rendah, dan MK Praktik Kelis-
trikan Otomotif tergolong tinggi, (2) terdapat hubungan signifikan penguasaan teori
dengan keterampilan merangkai Kelistrikan Otomotif, dan (3) Kontribusi penguasaan
teori Kelistrikan Otomotif dengan keterampilan merangkai kelistrikan otomotif sebe-
sar 17,31%.

Kata-kata Kunci: penguasaan teori, keterampilan merangkai, kelistrikan otomotif

Abstract: The Relationship between Theoretical Comprehension and Stringing Skill
of Automotive Electrical. The purpose of this study are to: (1) describe the students’
achievement in the courses of Automotive Electrical Theory and Automotive Elec-
trical Practice, (2) reveal the effect of the theoretical comprehension of Automotive
Electrical on the stringing skill of Automotive Electrical, and (3) reveal contribution
of theoretical comprehension of Automotive Electrical on the stringing skill of Auto-
motive Electrical. In this research, a quantitative approach (ex-postfacto) was used
with 73 students as samples. Analysis of data was using multiple regression analysis.
The results show: (1) students” achievement in the course of Automotive Electrical
Theory is relatively low, and students” achievement in the course of Automotive Elec-
trical Practice is relatively high, (2) there is a significant effect on the stringing skill
of Automotive Electrical, and (3) the contribution of theoretical comprehension of
Automotive Electrical on the stringing skill of Automotive Electrical approximately
17.31%.

Keywords: theoretical comprehension, stringing skill, automotive electrical

endidikan bertujuan memfasilitasi in- serta kematangan mental, sehingga dapat
dividu untuk mencapai kemandirian berkembang di dalam kompetisi kehidup-
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an. Upaya pencapaian kemandirian hidup
yang lebih baik diperlukan usaha pening-
katan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang unggul sehingga mampu bersaing
secara global. SDM yang unggul, hanya
dapat diperoleh dengan pendidikan teren-
cana berdasarkan tujuan yang hendak di-
capai.

Pendidikan Kejuruan (PKJ) berperan
penting terhadap pengembangan kualitas
SDM yang memiliki kontribusi terhadap
pembangunan nasional pada umumnya.
PKJ sebagaimana dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 memiliki tujuan menyiapkan
peserta didik untuk siap memasuki dunia
kerja (Kemendikbud, 2004). PKJ diberi-
kan amanah oleh undang-undang untuk
menyiapkan SDM yang siap memasuki
dunia kerja dan menjadi tenaga kerja
yang produktif. Tenaga kerja yang pro-
duktif tersebut menjadi sangat penting
dalam rangka realisasi pembangunan na-
sional (Sonhadji, 2002).

Sinyalemen yang timbul di masyara-
kat bahwa lulusan PKJ di tingkat pendi-
dikan tinggi cenderung tidak dapat me-
ngejar kemajuan teknologi. Saat mema-
suki dunia kerja, lulusan perguruan tinggi
kejuruan masih memerlukan berbagai pe-
latihan tentang teknologi yang digunakan
di industri (Degeng, 2012). Untuk itu,
proses pembelajaran sebagai bagian ter-
penting dalam PKJ harus dikembangkan
berdasarkan pada azas ilmu pengetahuan
dan teknologi yang mencakup teori dan
praktik.

Secara filosofis, dalam memandang
PKJ terdapat pertanyaan yang menyang-
kut dasar pengembangan program PKJ,
yaitu apa yang harus diajarkan untuk
membekali peserta didik dengan berbagai
keterampilan yang dibutuhkan dunia ker-
ja? (Calhoun dan Finch, 1982 dalam
Sonhadji, 2000). Apa yang membuat pro-
gram pada PKJ berbeda dari pendidikan
umum adalah program Mata Pelajaran
(Matpel) Produktif. Matpel Produktif me-

rupakan Matpel keteknikan yang terdiri
dari teori dan praktik. MK Produktif pada
Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fa-
kultas Teknik Universitas Negeri Makas-
sar (PTO FT UNM) menerapkan sistem
perkuliahan blok teori dan blok praktik.
Sistem blok diberlakukan pada MK Pro-
duktif seperti MK Kelistrikan Otomotif.
Pada semester ganjil mahasiswa mem-
program MK Teori Kelistrikan Otomotif
dengan angka kredit 2 (dua) Sistem Kre-
dit Semester (SKS), dan pada semester
genap mahasiswa memprogram MK
Praktik Kelistrikan Otomotif dengan ang-
ka kredit 3 (tiga) SKS.

Sistem kuliah blok teori dan blok
praktik, berpijak pada gagasan bahwa
praktisi menerapkan teori untuk berlatih
keterampilan praktik. Teori harus diajar-
kan sebelum peserta didik masuk ke da-
lam praktik (Jarvis, dkk., 2012). Teori
merupakan pengetahuan (knowledge) ten-
tang sesuatu yang menjadi titik awal
dilakukan praktik. Untuk membangun pe-
ngetahuan teoretik sebagai sebuah penge-
tahuan, harus dipelajari dan dipahami de-
ngan cara tertentu yang dieksplorasi me-
lalui proses pembelajaran di dalam mau-
pun di luar kelas.

Pengetahuan teoretis dibangun mela-
lui semua jenis sumber daya dieksplorasi,
seperti: informasi dari dosen, buku, surat
kabar, internet, dan lainnya. Setelah pe-
serta didik memiliki pengetahuan teoretis
yang cukup baik, maka diharapkan me-
reka dapat melakukan praktik di labora-
torium dengan lebih baik. Dengan demi-
kian, peserta didik dengan penguasaan te-
ori yang unggul, diharapkan akan memi-
liki penguasaan praktik yang unggul
pula. Sternberg (2006) menyatakan bah-
wa pengetahuan merupakan tuntutan ter-
tentu untuk melakukan suatu tindakan.
Seseorang tidak dapat bertindak di luar
bidang keahliannya jika tidak tahu di ma-
na dan bagaimana bidang tersebut.

Teori merupakan salah satu hal yang
paling mendasar yang harus dipahami
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oleh mahasiswa sebelum melaksanakan
praktik di laboratorium. Teori sebagai
titik awal untuk praktik dipandang se-
bagai pengetahuan tentang sesuatu
(Kilbrink, 2012). Dalam penelitian ini,
teori berhubungan dengan kegiatan kog-
nitif mahasiswa seperti pemahaman ten-
tang gambar rangkaian Kelistrikan Oto-
motif, atau pemahaman tentang konsep
listrik. Praktik berkaitan dengan Kkerja
atau berhubungan dengan aktivitas psiko-
motor seperti kemampuan merangkai sis-
tem lampu kepala. Dengan demikian, te-
ori dipandang sebagai titik awal untuk
persiapan praktik, sedangkan praktik me-
rupakan aplikasi teori kedalam bentuk
aktivitas psikomotor.

Hasil belajar dibagi menjadi 3 (tiga)
ranah pembentuk kompetensi secara utuh
yaitu integrasi atas kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor. Dalam MK Pro-
duktif di Jurusan PTO FT UNM, pengua-
saan teori ditekankan pada ranah kog-
nitif, sedangkan keterampilan merangkai
Kelistrikan Otomotif ditekankan pada
ranah psikomotor. Meskipun demikian,
pembelajaran teori dan praktik keduanya
memuat ranah apektif yang diwujudkan
dalam bentuk tingkah laku dalam proses
pembelajaran.

Penguasaan belajar mahasiswa di-
wujudkan dalam penilaian akhir semester
yang terangkum dalam Daftar Perolehan
Nilai Akhir Semester. Mahasiswa dinya-
takan lulus jika memenuhi standar mini-
mal Kkriteria yaitu di atas skor 65,00. Pe-
nilaian menggunakan acuan patokan ya-
itu acuan nilai pasti dan tetap ditentukan
berdasarkan rentang penilaian yang telah
disepakati. Jika standar minimal tidak
terpenuhi maka mahasiswa diwajibkan
memprogramkan kembali MK Kelistrik-
an Otomotif semester berikutnya.

Aspek penilaian penguasaan teori
meliputi pengetahuan mahasiswa menca-
kup domain kognitif. Wrench, dkk.
(2009) menyatakan bahwa pengetahuan

berhubungan dengan pengembangan inte-
lektual. Pengetahuan merupakan hasil
dari berbagai strategi dalam berpikir se-
perti mengambil makna dari yang telah
dipelajari. Krathwohl (2002) merangkum
domain kognitif berdasarkan Taxsonomi
Bloom meliputi: (1) remember, merupa-
kan pengetahuan dari memori jangka
panjang, seperti mengenali dan meng-
ingat; (2) understand, yaitu menentukan
sebuah makna instruksional, seperti: me-
nyimpulkan, membandingkan, dan men-
jelaskan; (3) aplly, yaitu menggunakan
prosedur, seperti menerapkan; (4) ana-
lyze, yaitu mendeteksi keterkaitan, seper-
ti: menghubungkan dan membedakan; (5)
evaluate, yaitu melakukan penilaian, se-
perti: melakukan pemeriksaan dan meng-
kritisi; dan (6) create, yaitu menempat-
kan elemen-elemen untuk membentuk
suatu kesatuan yang utuh, seperti: men-
ciptakan, merencanakan, dan mempro-
duksi.

Aspek penilaian praktik meliputi ke-
mampuan mahasiswa mencakup keteram-
pilan psikomotor. Keterampilan psiko-
motor merupakan kemampuan untuk me-
lakukan suatu tindakan dengan baik. Isti-
lah keterampilan psikomotor adalah se-
rangkaian gerakan otot untuk menyele-
saikan tugas tertentu (Hamalik, 2001).

Ferris dan Aziz (2005) menyimpul-
kan pendapat Krathwohl tentang domain
psikomotor yaitu: (1) basic movements;
gerakan dasar terdiri dari: gerakan nonlo-
comotor atau kemampuan untuk melaku-
kan gerakan anggota tubuh tanpa berpin-
dah tempat misal kemampuan memegang
peralatan, gerakan manipulative atau ke-
mampuan untuk bertindak melakukan se-
suatu dengan terampil dan gerakan loco-
motor atau kemampuan untuk melakukan
gerakan anggota tubuh dengan berpindah
tempat misal memindahkan peralatan
dari suatu tempat ke tempat lain, (2)
readiness; kesiapan individu berhubung-
an dengan kepekaan, pemilihan dan me-
netapkan perilaku tertentu, (3) movement
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skill development; pengembangan sebuah
gerakan/keterampilan, (4) movement
pattern development; pengembangan/
mengintegrasikan pola gerakan dan me-
nyempurnakan hasil, dan (5) adapting
and originating movement patterns; me-
milih dan mengadaptasi pola pergerakan
tertentu.

Menerapkan teori ke dalam praktik
memang sulit bagi sebagian besar maha-
siswa, dan seringkali mereka gagal mem-
buat hubungan antara teori dan praktik
(Tempelman dan Pilot, 2010). Masalah
tersebut juga diungkap Kilbrink (2012)
bahwa kesulitan dalam PKJ adalah mem-
bagi dan menerapkan teori ke dalam
praktik. Selain itu, Lutgens dan Mulder
(2002) mengungkap hal yang sama bah-
wa instruktur dan mahasiswa dalam PKJ
sering mengalami kesulitan dalam meng-
hubungkan pengetahuan yang didapatkan
di kelas teori dengan pengalaman yang
dihadapi saat praktik.

Studi pendahuluan dari tiga tahun
terakhir menunjukkan bahwa prestasi
belajar mahasiswa pada MK teori Kelis-
trikan Otomotif yang tergolong dalam ka-
tegori rendah adalah 49,90%, dan kate-
gori sedang adalah 45,83%. Dengan de-
mikian, prestasi belajar mahasiswa pada
MK teori Kelistrikan Otomotif yang ter-
golong ke dalam kategori tinggi hanya
4,27%. Selain itu, prestasi belajar maha-
siswa pada MK Praktik Kelistrikan Oto-
motif yang tergolong dalam kategori ren-
dah adalah 26,97%, dan kategori sedang
adalah 50,57%. Dengan demikian, pres-
tasi belajar mahasiswa pada MK Praktik
Kelistrikan Otomotif yang tergolong ka-
tegori tinggi adalah 22,47%.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
prestasi belajar mahasiswa masih belum
memenuhi harapan. Pencapaian prestasi
belajar mahasiswa pada MK Kelistrikan
Otomotif yang berada dalam kategori
tinggi belum juga memenuhi harapan.
Kenyataan ini mendorong peneliti untuk
mengungkap lebih dalam tentang hu-

bungan penguasaan teori dengan praktik.
Dengan demikian, tujuan penelitian yang
hendak dicapai adalah: (1) mendeskripsi-
kan penguasaan teori dan keterampilan
merangkai  Kelistrikan Otomotif, (2)
mengungkap hubungan penguasaan teori
dengan keterampilan merangkai Kelistrik-
an Otomotif ,dan (3) mengungkap besar-
nya kontribusi penguasaan teori terhadap
keterampilan merangkai Kelistrikan Oto-
motif.

METODE

Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif karena datanya di-
nyatakan dalam bentuk angka dan diana-
lisis dengan teknik statistik. Jenis peneli-
tian ini adalah expostfacto yaitu suatu
studi yang bertujuan mengungkap hu-
bungan variabel bebas dengan variabel
terikat, namun tanpa memanipulasi lang-
sung variabel bebas (Riduwan, 2006).

Populasi penelitian adalah mahasis-
wa Jurusan PTO FT UNM yang masih
terdaftar dan telah mengikuti MK Teori
Kelistrikan Otomotif dan Praktik Kelis-
trikan Otomotif yaitu Tahun Ajaran:
2006/2007,  2007/2008,  2008/2009,
2009/2010, dan 2010/2011, berjumlah
145 mahasiswa. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 73 mahasiswa, yang diten-
tukan berdasarkan teknik stratified ran-
dom sampling.

Teknik pengumpulan data menggu-
nakan dokumentasi dan wawancara, ke-
mudian data dianalisis dengan teknik sta-
tistik deskriptif dan uji regresi linier se-
derhana berbantuan SPSS versi 17. Uji
asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji
linieritas. Uji normalitas dilakukan berda-
sarkan pada uji Kolmogorov Smirnov.
Normalitas data terpenuhi jika skewness
berada di antara -1 dan +1. Sementara itu,
linieritas data terpenuhi jika sig. > 0,05.
Untuk mendeskripsikan variabel, digu-
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nakan kategori variabel yang ditetapkan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Variabel

Interval

Batas Bawah Batas Atas Kategori
89,41 100,0 Sangat Tinggi
80,91 89,40 Tinggi
72,41 80,90 Rendah
00,00 72,40 Sangat Rendah

Untuk pengujian hipotesis penelitian
dilakukan uji regresi linier sederhana de-
ngan taraf signifikansi a adalah 0,05. Hi-
potesis penelitian dinyatakan sebagai
berikut.

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan
penguasaan teori dengan keterampil-
an merangkai Kelistrikan Otomotif.

Ho: Tidak terdapat hubungan signifikan
penguasaan teori dengan keterampil-
an merangkai Kelistrikan Otomotif.
Jika signifikansi p<0,05, maka Hy

ditolak, yang berarti bahwa terdapat pe-

ngaruh yang signifikan, namun jika signi-
fikansi p>0,05, maka H, diterima, yang
berarti bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan. Untuk mengetahui kon-
tribusi penguasaan teori terhadap kete-
rampilan merangkai Kelistrikan Otomotif

digunakan rumus R%100%, di mana R?

adalah indeks diterminasi. Persamaan re-

gresi sederhana dapat dirumuskan seperti

pada persamaan 1.

Keterangan:

Y: adalah variabel terikat

A: adalah kostanta

B: adalah koefisien regresi, yaitu nilai
peningkatan atau penurunan variabel Y yang
didasarkan pada variabel X

HASIL

Berdasarkan hasil olah data, ditemu-
kan bahwa prestasi belajar mahasiswa pa-
da teori Kelistrikan Otomotif yang tergo-
long dalam kategori sangat tinggi adalah
6,70%; kategori tinggi adalah 19,20%;
kategori rendah adalah 45,20%; dan kate-

gori sangat rendah adalah 28,90%. Pres-
tasi belajar mahasiswa pada praktik Ke-
listrikan Otomotif yang tergolong dalam
kategori sangat tinggi adalah 26,03%); ka-
tegori tinggi adalah 45,20%; kategori
rendah adalah 19,18%; dan kategori sa-
ngat rendah adalah 9,59%. Dengan demi-
kian, kecenderungan prestasi belajar ma-
hasiswa pada teori Kelistrikan Otomotif
adalah tergolong rendah 74,10%. Kecen-
derungan prestasi belajar mahasiswa
pada praktik Kelistrikan Otomotif adalah
tergolong tinggi 71,23%.

Rerata prestasi belajar mahasiswa
pada teori Kelistrikan Otomotif adalah
76,70, sedangkan rerata prestasi belajar
mahasiswa pada praktik Kelistrikan Oto-
motif adalah 84,20. Berdasarkan rerata
prestasi belajar mahasiswa prestasi bel-
ajar mahasiswa pada praktik Kelistrikan
Otomotif memiliki kecenderungan lebih
tinggi daripada prestasi belajar teori Ke-
listrikan Otomotif. Persentase prestasi
belajar teori dan praktik Kelistrikan Oto-
motif dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Prestasi Belajar Teori dan

Praktik Kelistrikan Otomotif

Persentase (%)

Kategori X Y X SY

Sangat tinggi 6,70 26,03

Tinggi 1920 4520 2290 71,23
Rendah 4520 19,18

Sangat 2800 959 74,10 28,77
rendah

Keterangan:

digolongkan dalam kategori tinggi
digolongkan dalam kategori rendah

Uji prasyarat terdiri dari uji normali-
tas dan uji linieritas. Perhitungan uji nor-
malitas dengan menggunakan data varia-
bel X diperoleh skewness 0,03 berada di
antara -1 dengan +1, maka sampel ber-
asal dari populasi yang berdistribusi nor-
mal. Sementara itu, uji normalitas dengan
menggunakan data variabel Y diperoleh
skewness -0,60 berada di antara -1 de-
ngan +1, maka sampel berasal dari popu-
lasi yang berdistribusi normal. Sementara
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itu, untuk uji linieritas ditemukan harga F
sebesar 1,31 dengan signifikansi 0,21,
dengan demikian sig. 0,21 > 0,05 yang
berarti bahwa model regresi adalah linier.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Model Standardized Sj

Regresi Coefficients (Beta) g
(Constant) 36.493 .001
X*Y 416 .000

Hasil Uji hipotesis diperoleh nilai
R= 0,42 dengan sig (p) = 0,00, di mana
sig p < 0,05, dengan demikian Hy ditolak
yang berarti bahwa terdapat hubungan
signifikan penguasaan teori dengan kete-
rampilan merangkai kelistrikan otomotif.
Kontribusi penguasaan teori dengan kete-
rampilan merangkai kelistrikan otomotif
yang ditemukan adalah (0,42)? x 100%=
17,31%. Dengan demikian kontribusi pe-
nguasaan teori dengan keterampilan me-
rangkai  kelistrikan otomotif adalah
17,31, dan 82,69% sisanya ditentukan
oleh faktor di luar penguasaan teori. Hu-
bungan penguasaan teori dengan kete-
rampilan merangkai kelistrikan otomotif
dinyatakan ke dalam persamaan regresi
Y=36,49 + 0,42X. Hasil pengujian hipo-
tesis penelitian dilihat pada Tabel 3.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ditemu-
kan adanya hubungan yang signifikan pe-
nguasaan teori dengan keterampilan me-
rangkai kelistrikan otomotif. Dengan kata
lain, penguasaan teori memberikan kon-
tribusi terhadap praktik. Kontribusi yang
ditemukan terbilang kecil, dan sebagian
besar dipengaruhi oleh faktor di luar pe-
nguasaan teori. Dengan melihat penca-
paian prestasi belajar pada MK Praktik
Kelistrikan Otomotif lebih tinggi diban-
dingkan dengan pencapaian prestasi bel-
ajar pada teori Kelistrikan Otomotif, me-
nunjukkan bahwa perkuliahan teori Ke-
listrikan Otomotif memberikan hubungan

positif dengan prestasi praktik Kelistrik-
an Otomotif. Hubungan positif dapat
dilihat dari persamaan regresi, diestimasi-
kan bahwa keterampilan praktik bergan-
tung pada penguasaan teori. Makin tinggi
penguasaan teori, makin tinggi pula kete-
rampilan praktik.

Temuan penelitian ini sejalan de-
ngan temuan penelitian terdahulu misal-
nya Sudarsono (2011) yang menyimpul-
kan bahwa ada hubungan signifikan anta-
ra kemampuan teori Pemesinan dan pres-
tasi praktik. Selain itu Siswoyo, dkk.
(2009) dan Harifuddin (2009) menemu-
kan bahwa terdapat pengaruh prestasi te-
ori terhadap prestasi praktik.

Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa penguasaan teori mampu membe-
kali mahasiswa saat praktik di laborato-
rium. Temuan ini diperkuat oleh Kilbrink
(2012), Sternberg (2006), dan Jarvis, dkk.
(2012) yang menyatakan bahwa teori di-
anggap sebagai sebuah pengetahuan
menjadi titik awal dalam sebuah praktik
kerja dan harus dipelajari serta dipahami
sebelum dapat melakukan tindakan
(praktik). Pengetahuan merupakan tuntut-
an tertentu untuk melakukan suatu tin-
dakan. Seseorang tidak dapat bertindak di
luar bidang keahliannya jika tidak tahu
bagaimana bidang tersebut. Pengetahuan
tentang teori merupakan hal yang paling
mendasar yang harus dipahami oleh ma-
hasiswa sebelum melaksanakan praktik
di laboratorium.

Dua temuan penting penelitian ini
adalah: (1) penguasaan teori memberi pe-
ngaruh positif terhadap praktik dan (2)
kontribusi peguasaan teori terhadap kete-
rampilan praktik yang ditemu-kan masih
terbilang kecil, atau dengan kata lain se-
bagian besar prestasi praktik dipengaruhi
oleh faktor di luar penguasaan teori. Te-
muan ini berbeda dengan temuan terda-
hulu misalnya Siswoyo, dkk. (2009) dan
Harifuddin (2009) yang menemukan bah-
wa sebagian besar prestasi praktikum di-
pengaruhi oleh prestasi teori.
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Mengingat 2 (dua) temuan penting
tersebut, perlu adanya peningkatan mutu
pembelajaran teori untuk meningkatkan
pengetahuan dasar teoritis. Peningkatan
pengetahuan dasar teoritis dapat dilaku-
kan dengan berbagai strategi atau metode
pembelajaran yang relevan. Pengetahuan
teori dapat dibangun dalam kelas dengan
sebuah pengantar pembelajaran. Untuk
membangun pengetahuan teoritik, pada
topik yang spesifik, semua jenis sumber
daya dapat dieksplorasi seperti: informasi
dari dosen, buku-buku, media elektronik
televisi/internet, dan sebagainya (Lutgens
dan Mulder, 2002).

Pencapaian prestasi belajar mahasis-
wa pada MK Teori Kelistrikan Otomotif
dalam kategori rendah. Sementara itu,
prestasi belajar pada MK Praktik Kelis-
trikan Otomotif dalam kategori tinggi.
Hal ini menunjukkan kecenderungan
prestasi belajar mahasiswa lebih tinggi
pada MK Praktik Kelistrikan Otomotif
dibandingkan pada MK Teori Kelistrikan
Otomotif.

Pembahasan kecenderungan prestasi
belajar mahasiswa lebih tinggi pada pem-
belajaran praktik dibandingkan pada
pembelajaran teori didasari oleh 2 (dua)
alasan adalah sebagai berikut. Pertama
gaya belajar. Gaya belajar merupakan ke-
cenderungan tentang cara atau preferensi
individu dalam belajar. Berdasarkan hasil
penelitian, disimpulkan bahwa prestasi
belajar berhubungan dengan gaya belajar
(Ikitde dan Edet, 2013). Setiap individu
memiliki gaya belajar yang khas di mana
mereka merasa nyaman dalam hal pemro-
sesan informasi. Perasaan nyaman akan
mempermudah peserta didik dalam me-
nyerap informasi yang dipelajari.

Belajar dianggap sebagai dua lang-
kah proses yang terdiri dari proses pene-
rimaan dan pemrosesan informasi (Felder
dan Silverman, 2002). Gaya belajar me-
rupakan preferensi individu untuk mene-
rima dan atau memproses informasi. Ti-
dak dapat dipungkiri bahwa mahasiswa

dalam cara belajarnya memiliki perbeda-
an satu sama lain. Meskipun demikian,
dalam studi Felder dan Brent (2005) ter-
lihat bahwa adanya kecenderungan gaya
belajar mahasiswa PKJ adalah gaya bel-
ajar aktif, pengindraan dan visual. Ketiga
gaya belajar tersebut identik dengan akti-
vitas praktikum, di mana proses prakti-
kum adalah proses aktif, membutuhkan
sejumlah anggota tubuh untuk dapat me-
lakukan aktivitas tertentu. Dengan kata
lain, mahasiswa PKJ lebih suka pada ak-
tivitas praktik di laboratorium dibanding
pada pembelajaran yang berorientasi pa-
da pengenalan teori.

MK  Praktik Kelistrikan Otomotif
menekankan pada aktivitas motorik, yaitu
aktivitas yang menekankan pada kete-
rampilan tangan atau anggota tubuh lain-
nya. Pembelajaran pada MK Praktik Ke-
listrikan Otomotif sesuai (match) dengan
gaya belajar mahasiswa PKJ, sehingga
mereka dapat belajar dengan kenyamanan
belajarnya. Kenyamanan belajar berdam-
pak terhadap prestasi belajar mahasiswa.
Alasan inilah yang menjadikan nilai re-
rata mahasiswa pada pembelajaran prak-
tik cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran teori.

Berbeda dengan pembelajaran pada
MK teori Kelistrikan Otomotif, di mana
pembelajaran teori Kelistrikan Otomotif
menggunakan metode diskusi dan cera-
mah yang berorientasi pada pengenalan
konsep teori. Di satu sisi mahasiswa PKJ
memiliki kecenderungan gaya belajar ak-
tif, namun di sisi lain penerapan metode
pembelajaran pada MK teori Kelistrikan
Otomotif tidak sesuai (tidak match) de-
ngan gaya belajar mahasiswa. Ketidakse-
suaian dalam cara individu menerima dan
memproses informasi terhadap gaya pe-
ngajaran memberi efek negatif terhadap
kualitas belajar. Untuk itu, pentingnya
bagi instruktur (dosen) untuk dapat me-
nerapkan metode pembelajaran yang
mengakomodasi gaya belajar mahasiswa.
Dengan demikian perlunya sebuah anali-
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sis tentang gaya belajar mahasiswa di da-
lam kelas sebelum sebuah metode atau
strategi diterapkan. Chiya (2003) menya-
takan bahwa menganalisis gaya belajar
peserta didik bertujuan untuk menjem-
batani kesenjangan antara gaya belajar
dan gaya mengajar. Kazu (2009) menya-
takan bahwa dalam meningkatkan efi-
siensi pembelajaran akan bermanfaat jika
menganalisis terlebih dahulu tentang ba-
gaimana peserta didik dapat menyerap in-
formasi dari gaya belajar mereka. Setelah
itu, strategi pembelajaran yang mengako-
modasi gaya belajar peserta didik men-
jadi pertimbangan selanjutnya untuk dite-
rapkan.

Kedua learning by doing. Pembel-
ajaran pada MK Praktik Kelistrikan Oto-
motif menekankan pada aktivitas mo-
torik, yaitu aktivitas yang menekankan
pada keterampilan tangan. Aktivitas bel-
ajar seperti ini telah dibuktikan lebih me-
narik bagi peserta didik. Peserta didik le-
bih tertarik karena mereka dituntut untuk
melakukan percobaan. Argumen ini di-
landasi pada konsep teori learning by
doing yang berpandangan bahwa peserta
didik dapat belajar dengan lebih baik ke-
tika mereka melakukan (doing) atau ter-
libat langsung. Aktivitas doing akan lebih
bermakna, karena dalam proses transfer
pengetahuan peserta didik terlibat lang-
sung dalam pengalaman belajar, dan hal
ini memungkinkan konsep yang mereka
pelajari tertanam kuat di dalam memori
mereka.

Proses transfer pengetahuan digam-
barkan dalam teori Dale’s Cone of Expe-
rience (DCE) sebagai pengalaman belajar
individu. Teori ini menyajikan konsep do
the real thing yaitu proses bertindak atau
berpikir sesuai kondisi riil. Konsep ini di-
anggap lebih efektif karena mendorong
keterlibatan individu dalam menemukan
sebuah hubungan yang menjadi sebuah
pemahaman bermakna. Teori DCE me-
nyimpulkan bahwa individu +70,00%
hingga 90,00% dapat menyerap informasi

lebih mudah jika melakukan, diskusi,
memperagakan dan bertindak atau berpi-
kir sesuai kondisi riil (Anderson, 2012).
Teori dasar ini memperkuat alasan bahwa
kecenderungan prestasi belajar maha-
siswa lebih tinggi pada pembelajaran
praktik dibandingkan pada pembelajaran
teori. Pembelajaran yang berorientasi pa-
da aktivitas doing lebih memberikan pe-
nguatan dalam proses transfer pengetahu-
an. Mahasiswa dapat lebih mudah meng-
ingat konsep yang mereka pelajari ketika
mereka melakukan. Untuk itu, pada pem-
belajaran teori Kelistrikan Otomotif se-
yogyanya didesain pada pengalaman-pe-
ngalaman riil.

Merujuk dari hasil studi Tempelman
dan Pilot (2010) memberikan solusi un-
tuk mengatasi kesenjangan antara gaya
belajar dan gaya mengajar (metode pem-
belajaran). Sebuah solusi yang harus di-
pertimbangkan adalah menjalin keterkait-
an antara teori dan praktik, yaitu dengan
menawarkan tugas yang lebih otentik da-
lam pembelajaran teori. Tugas otentik
menyediakan konteks bermakna bagi ma-
hasiswa dan meningkatkan motivasi bel-
ajar mahasiswa. Melalui tugas yang oten-
tik, mahasiswa mengeksplorasi konsep
teori melalui kegiatan yang lebih bermak-
na misalnya melalui sebuah kunjungan
industri, dan analisis masalah. Tugas
yang otentik meningkatkan motivasi bel-
ajar mahasiswa menjadi lebih baik. Moti-
vasi belajar mempengaruhi jumlah usaha
dan upaya mahasiswa untuk belajar.
Masgoret dan Gardner (2003) menyata-
kan bahwa individu yang memiliki moti-
vasi belajar tinggi akan lebih memung-
kinkan untuk terangsang dan memicu
rasa ingin tahu. Mereka akan mengeluar-
kan usaha yang lebih tinggi dan penuh
perhatian untuk mencapai tujuan.

Solusi yang ditawarkan mengisyarat-
kan perbaikan dalam metode pembelajar-
an terkhusus pembelajaran pada MK Te-
ori Kelistrikan Otomotif, sehingga diha-
rapkan kontribusi penguasaan teori akan
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meningkat, dan selanjutnya akan dapat
meningkatkan prestasi belajar praktik
menjadi lebih baik. Perbaikan dalam me-
tode pembelajaran dapat dilakukan de-
ngan memberikan pengalaman belajar
yang riil melalui berbagai metode misal
metode discovery, berbasis masalah dan
metode konstruktivis lainnya. Metode
atau pendekatan konstruktivis menguta-
makan pengalaman nyata untuk dapat
mengkonstruk pengetahuan peserta didik
menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian, diper-
oleh kontribusi penguasaan teori terhadap
praktik terbilang kecil. Penemuan ini
nampaknya membutuhkan penjelasan
khusus tentang kecilnya kontribusi pe-
nguasaan teori terhadap praktik. Ada 2
(dua) faktor yang teridentifikasi menjadi
penyebab kecilnya kontribusi teori terha-
dap praktik yaitu: (1) rendahnya kemam-
puan dasar yang menunjang pembelajar-
an teori, dan (2) banyaknya jumlah rom-
bongan belajar (Rombel) tiap kelas. Mes-
Kipun kedua faktor tersebut diduga men-
jadi penyebab rendahnya kontribusi teori
terhadap praktik, namun masih diperlu-
kan penelitian lebih lanjut tentang varia-
bel-variabel tersebut secara lebih spe-
sifik.

Mahasiswa Jurusan PTO FT UNM
memiliki berbagai pengalaman belajar
yang diperoleh dari pengalaman belajar
pada MK terkait Kelistrikan Otomotif,
misalnya: Fisika Teknik, Gambar Teknik,
dan Kimia Teknik. Kompetensi MK Fisi-
ka Teknik untuk tingkat Strata satu (S1)
bidang Otomotif umumnya meliputi
kompetensi tentang dasar-dasar listrik se-
perti: hukum ohm, kuat arus, tegangan,
dan prinsip rangkaian listrik lainnya. De-
mikian halnya MK Gambar Teknik,
umumnya membekali mahasiswa untuk
memiliki kemampuan menggambar dan
atau membaca gambar. Pada MK Kelis-
trikan Otomotif kemampuan membaca
gambar sangat dibutuhkan untuk berba-
gai macam gambar rangkaian. Selain itu,

kompetensi MK Kimia Teknik juga me-
miliki keterkaitan terhadap Kelistrikan
Otomotif seperti: struktur kimia pada air
aki (H2SO4) dan struktur kimia timbal
(Pb) pada baterai kering.

Berdasarkan hasil survey peneliti di
tiga Tahun terakhir tentang prestasi bel-
ajar pada MK terkait Kelistrikan Otomo-
tif (misalnya pada MK Fisika Teknik),
ditemukan bahwa prestasi belajar MK Fi-
sika Teknik dalam kategori rendah. Hal
ini menunjukkan keprihatinan terhadap
penguasaan mahasiswa tentang teori da-
sar Fisika Teknik. Penguasaan Fisika
Teknik sebagai kemampuan dasar sangat
menunjang dalam memahami berbagai
perhitungan dasar Kelistrikan Otomotif,
sehingga akan mempermudah dalam me-
mahami teori dasar kelistrikan yang di-
berikan dalam proses perkuliahan.

Hasil wawancara peneliti terhadap
dosen pengampu MK Kelistrikan Oto-
motif memberi kesimpulan bahwa ke-
mampuan dasar yang dimiliki mahasiswa
dapat menunjang pencapaian prestasi
belajar selanjutnya. Mahasiswa akan le-
bih mudah memahami dan menguasai
konsep dasar-dasar listrik jika mereka te-
lah menguasai konsep yang terkait de-
ngan pengetahuan dasar-dasar listrik.
Dengan demikian, kemampuan dasar
yang dimiliki oleh mahasiswa berhu-
bungan dengan penguasaan belajar selan-
jutnya. Didukung oleh penelitian Thomp-
son dan Zamboanga (2004) menyimpul-
kan bahwa pengetahuan dasar berhu-
bungan positif dengan prestasi belajar pe-
serta didik. Pengetahuan dasar dapat
membantu atau menghambat proses bel-
ajar selanjutnya. Individu dengan penge-
tahuan dasar yang baik, akan lebih ba-
nyak memahami konsep daripada mereka
yang memiliki pengetahuan dasar lebih
terbatas.

Faktor lain yang menyebabkan ke-
cilnya kontribusi penguasaan teori Kelis-
trikan Otomotif terhadap praktik Kelis-
trikan Otomotif adalah jumlah mahasis-
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wa dalam satu Rombel. Idealnya jumlah
pesrta didik dalam satu kelas adalah 15
sampai 24 orang. Hal ini mengacu pada
penerapan jumlah mahasiswa dalam ke-
las di negara maju, misalnya Inggris,
48,00% Universitas di Inggeris memiliki
jumlah mahasiswa 20 orang tiap Rombel,
78,00% Fakultas Teknik di Inggris me-
miliki jumlah mahasiswa antara 11 sam-
pai 15 orang setiap Rombel (Yamin,
2003).

Berbeda dengan kondisi nyata di Ju-
rusan PTO FT UNM, bahwa jumlah ma-
hasiswa dalam satu Rombel yaitu 43
orang dan bahkan lebih. Jumlah mahasis-
wa yang terlalu banyak dalam tiap kelas,
akan berdampak buruk pada kontrol kelas
dalam proses pembelajaran. Kontrol ke-
las yang baik memiliki keuntungan dalam
proses pembelajaran, misalnya dapat me-
mudahkan instruksi adaptif dan memu-
dahkan dalam penyampaian informasi
yang lebih efektif.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disim-
pulkan bahwa: (1) penguasaan teori Ke-
listrikan Otomotif oleh mahasiswa tergo-
long rendah, dan keterampilan praktik
tergolong tinggi, (2) terdapat hubungan
yang signifikan penguasaan teori dengan
praktik Kelistrikan Otomotif, dan (3)
kontribusi teori terhadap praktik terbilang
kecil.

Kecilnya kontribusi penguasaan teo-
ri terhadap praktik mengindikasikan bah-
wa penguasaan praktik Kelistrikan Oto-
motif lebih banyak dipengaruhi oleh fak-
tor di luar penguasaan teori. Namun de-
mikian, pengaruh penguasaan teori tidak
dapat diabaikan, karena teori merupakan
landasan utama untuk melaksanakan akti-
vitas praktik. Faktor penyebab rendahnya
kontribusi penguasaan teori antara lain:
rendahnya kemampuan dasar, dan ba-
nyaknya jumlah Rombel dalam kelas.
Gaya belajar mahasiswa Jurusan PTO FT

UNM sebagai preferensi dalam belajar
memiliki kecenderungan pada aktivitas
praktik. Didukung gaya belajar yang
match dengan metode pembelajaran prak-
tik menjadikan kecenderungan prestasi
belajar praktik lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran teori. Mahasiswa memiliki
kecenderungan lebih menyukai pembel-
ajaran praktik daripada teori. Hal tersebut
menuntut dosen untuk mengembangkan
metode pembelajaran teori yang dapat
mengakomodasi gaya belajar setiap ma-
hasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian, direko-
mendasikan beberapa saran penting, per-
tama: untuk Jurusan PTO FT UNM (do-
sen) disarankan agar: (1) meningkatkan
kontribusi teori dengan cara meningkat-
kan kualitas pembelajaran teori melalui
berbagai metode pembelajaran yang
mengakomodasi gaya belajar mahasiswa,
seperti: metode discovery dan motode
berbasis masalah, (2) meningkatkan kua-
litas pembelajaran pada MK umum yang
terkait pada MK Produktif, seperti: Fisika
Teknik, Gambar Teknik, dan Kimia Tek-
nik, guna peningkatan hasil pembelajaran
produktif, dan (3) mengambil kebijakan
tentang jumlah Rombel tiap kelas, de-
ngan memberi batasan tiap kelas 15 sam-
pai dengan 20 mahasiswa. Kedua: bagi
mahasiswa disarankan agar melakukan
berbagai aktivitas penelitian yang lebih
mendalam tentang analisis faktor yang
menyebabkan kecilnya kontribusi teori
terhadap praktik Kelistrikan Otomotif.
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